I11.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Mts Al Hikmah
Bandar Lampung semester genap Tahun Pelajaran 2013 / 2014 yang terdiri dari
4 kelas. Dari 4 kelas tersebut akan diambil 2 kelas sebagai sampel penelitian.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu dengan
pertimbangannilai rata-rata ulangan harian per kelas yang paling mendekati nilai
rata-rata populasi, sehingga benar-benar dapat mewakili populasi serta
pertimbangan oleh guru, yaitu kedua kelas memiliki tingkat keaktifan yang
hampir setara.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas V111
MTs Al Hikmah Bandar Lampung Semester Genap T.P 2013 / 2014

Rata-rata Ulangan Selisih dengan Nilai Rata-rata

No. Kelas . .

Harian Populasi
1. | VIILA 52.55 0.40
2. | VIIIL.B 52.73 0.58
3. | VIII.C 50.73 1.42
4. | VIII.D 52.61 0.46
Nilai Rata-rata Populasi 52.15

Dari tabel 3.1. terdapat tiga kelas yang rata-ratanya paling mendekati nilai rata-
rata populasi, yaitu VIILA, VIII.B dan VIII.D. Menurut pertimbangan guru mitra,

dari ketiga kelas tersebut, kelas VIII.LA dan kelas VIII.D cenderung memiliki
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tingkat keaktifan siswa yang hampir setara dibandingkan kelas VIII1.B, sehingga
terpilinlah kelas VIII.A dan VIIIL.D sebagai sampel dalam penelitian ini. Dari
kedua kelas tersebut, ditentukan satu sebagai kelas eksperimen dengan
menggunakan pendekatan kontekstual dan satu lagi sebagai kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Untuk kelas eksperimen terpilih kelas VIII.D dan

kelas kontrol adalah kelas VIII.A

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) mengguna-
kan post-test only control design dengan kelompok pengendali yang tidak diacak

sebagaimana yang dikemukakan Furchan (1982: 368) pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post-test
E X 0,
P C 0,
Keterangan:

E = Kelas eksperimen

P = Kelas pengendali atau control

X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pendekatankontekstual
C = Kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional

0,= Skor posttest pada kelas eksperimen

0,= Skor posttest pada kelas control

Pada kelas eksperimen diterapkan pendekatan pembelajaran kontekstual
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.Setelah

pokok bahasan selesai, dilakukan tes akhir. Tes akhir adalah tes kemampuan
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pemecahan masalah yang dilakukan pada kedua kelas sampel dengan soal tes

yang sama.

C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan penelitian pendahuluan, melihat kondisi lapangan seperti

jumlahkelas yang ada, Kkarakteristik siswa, serta cara mengajar

gurumatematikayang dilaksanakan pada 11 April 2014.

Tahap Perencanaan

a. Mengambil data nilai tes formatif materi sebelumnya sebagai nilai awal
siswa pada tanggal 12 April 2014

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Mempersiapkan Lembar Kerja Kelompok (LKK).

d. Membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan nilai tes formatif materi
sebelumnya sehingga terbentuk kelompok yang heterogen.

e. Menyiapkan instrument penelitian berupa tes pemecahan masalah beserta
aturan pensekorannya.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan pembelajaran

(RPP) yang telah disusun.Urutan pembelajaran yang dilakukan sebagai

berikut.

3.1 Kegiatan Awal

a. Mengarahkan siswa untuk berkumpul dengan kelompok yang telah

ditentukan.
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b. Memberikan motivasi dan apersepsi yaitu melakukan tanya jawab
untuk menggali kemampuan prasyarat siswa mengenai materi yang
akan dibahas.

3.2 Kegiatan Inti

a. Guru menyajikan masalah matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari atau masalah kontekstual berdasarkan materi
yang akan dibahas.

b. Guru membagikan LKK kepada setiap kelompok, meminta siswa
berdiskusi mengerjakan LKK dalam kelompok dan memantau
jalannya diskusi.

c. Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan
siswa dari kelompok lain menanggapi presentasi.

d. Guru menyempurnakan hasil diskusi.

3.3 Kegiatan Penutup

a. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan PR dan menginformasikan materi yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya.

4. Melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual pada
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
padatanggal 14 April — 22 Mei 2014

5. Mengadakan ujisoal testpada tanggal 20 Mei 2014

6. Mengadakan posttestpada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 23

Mei 2014
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7. Pengumpulan Data
8. Analisis Data

9. Membuat kesimpulan

D. Data Penelitian

Data penelitian ini adalah data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang diperoleh melalui tes formatif pada pokok bahasan bangun ruang setelah

mengikuti pembelajaran.Data ini merupakan data kuantitatif.

E. Teknik Alat Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, baik dalam
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual maupun dengan
pembelajaran konvensional. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan pemecahan masalah yang berbentuk esai. Penyusunan soal uji tes
ini diawali dengan menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur
sesuai dengan materi dan tujuan kurikulum yang berlaku pada populasi,
menyusun Kisi-Kisi tes berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang dipilih,
menyusun butir tes berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. Hal ini dilakukan untuk

menjamin validitas isi soal tes yang diujikan.

Dengan meminta pertimbangan dari guru untuk memberikan penilaian terhadap
kesesuaian butir tes dengan indiakator pembelajaran untuk kevalidan soal tes.
Setelah soal tes diperiksa oleh guru, kemudian guru tersebut menyatakan butir-

butir tes telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur
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sehingga tes tersebut dikategorikan valid.Hasil penilaian terhadap tes untuk

mengambil data penelitian telah memenubhi validitas isi (Lampiran B.5 dan B.6).

Setelah tes dinyatakan valid, tes tersebut diuji coba di luar sampel tetapi masih
dalam populasi. Uji coba dilakukan pada siswa kelas V111-Bterlebih dahulu sudah
menempuh materi yang akan di uji cobakan.Uji tes ini dimaksudkan untuk

mengukur tingkat reliabilitas butir tes.

Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan instrumen dalam menilai apa yang
dinilai. Untuk menentukan koefisien reliabilitas instrumen tes digunakan rumus

Alpha. Rumus Alpha dalam Sudijono (2008: 208) adalah:

2
) (1-2)

Keterangan :
711 = koefisien reliabilitas tes
> S? =jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
SZ = varian total
n = banyaknya item tes yang dikeluarkan dalam tes
dimana:
2 2

S 2 — Z Xi _ Z Xi

t N N
Keterangan :
S, = varians total
N =banyaknya data
2 Xi = jumlah semua data

Y X = jumlah kuadrat semua data
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Menurut Sudijono, suatu tes dikatakan baik apabila koefisien reliabilitasnya sama
dengan atau lebih dari 0,70 (ry; > 0,70), sehingga dalam penelitian ini kriteria

reliabilitas tes yang digunakan adalah lebih dari 0,70.

Hasil perhitungan reliabilitas tes pada uji coba pada kelas VII1-B diperoleh harga

r,,= 0,80(Lampiran C.1). Berdasarkan pendapat Sudijono di atas instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian

memiliki Kriteria tinggi, sehingga instrumen tes dapat digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil uji coba validitas butir soal dan reliabilitas tessetiap butir soal
yang telah diuraikan di atas, maka hasil tes uji coba tersebut direkap pada tabel
berikut:

Tabel 3.3 Rekapitulasi Hasil Tes Uji CobaKemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Nomor Soal Ry Interpretasi Reliabilitas
1 0,79 Valid
2 0,73 Valid
3 0,72 Valid 0,80 (Tinggi)
4 0,83 Valid
5 0,72 Valid

Dari tabel rekapitulasi hasil tes uji coba kemampuan pemecahan masalah
matematis siswadiatas, terlihat bahwa kedua komponen tersebut telah memenuhi
kriteria yang ditentukan, sehingga keempat butir soal tersebut dapat digunakan

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan analisis data dengan
teknik uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.Sebelum dilakukan uji-t
terlebih dahulu dilakukan uji prasarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

varians.
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak.Untuk uji normalitas yang digunakan adalah
dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat.Menurut Sudjana (2005: 273) uji Chi-
Kuadrat adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis Uji :

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b. Taraf Signifikansi : a = 5%

c. Statistik Uji :

k

2= Z (0; — Ep)?
: E;
=1

Dengan,
0; = Frekuensi pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkan
d. Keputusan Uji
Tolak Hy jika x% > x(;_q)(k—3) dengan taraf a = taraf nyata untuk pengujian.

Dalam hal lainnya H,, diterima.
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2. Uji Kesamaan Dua Varians (Uji Homogenitas)

Uji homogenitas varians ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
datamemiliki varians yang homogen atau sebaliknya.Menurut Sudjana (2005:
251) untuk menguji homogenitas varians ini dapat menggunakan uji F. Rumusan
hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: 02 = o7 (kedua populasi mempunyai varians homogen)

Hi: 02 # o2 (kedua populasi mempunyai varians tidak homogen)

Friung = Varians terbesar
itung — - -
Varians terkecil

Kriteria uji: terima Ho jika Fhiung< F%a(nl 2_1)dengan F%a(nl 2_1)diperoleh

-1n -1n

dari daftar distribusi F dengan peluanga. Untuk n;-1 adalah dk pembilang (varians

terbesar) dan n,-1 adalah dk penyebut (varians terkecil).
3. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh hasil bahwa kedua
data berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. Menurut Sudjana
(2005 : 239), apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
memiliki varians yang sama, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t.

Hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata, uji dua pihak menurut Sudjana (2005:
239) adalah:
Ho:py =

Hy sy #
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Keterangan:

U, = rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
belajarmenggunakan pendekatan kontekstual.

U, = rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

belajardengan pembelajaran konvensional.

a) Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan ¢ = 5%

b) Statistik Uji

keterangan:

X,= rata-rata sampel kelas eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual
X, = rata-rata sampel kelas kontrol menggunakan pendekatan konvensional
n; =ukuran sampel kelas eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual
n, =ukuran sampel kelas kontrol menggunakan pendekatan konvensional

s? =variansi sampel kelas eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual
sZ =variansi sampel kelas kontrol menggunakan pendekatan konvensional

s? =varians gabungan

c) Keputusan Uji
terima Ho jika tpipng < truvederajatkebebasandk = (ni+ n,— 2)dan peluang

(1 — a) dengan taraf signifikan @ = 0,05. Untuk harga t lainnya Hy ditolak.



